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BAB IV 

GAMBARAN UMUM BURSA EFEK INDONESIA 

 

4.1 Sejarah Perkembangan Bursa Efek Indonesia 

Bursa Efek Jakarta pertama kali dibuka pada tanggal 14 desember 1912, 

dengan bantuan pemerintah kolonial Belanda, didirikan di Batavia, pusat 

pemerintahan kolonial Belanda yang kita kenal sekarang dengan Jakarta. Bursa 

Efek Jakarta dulu disebut Call-Efek. Sistem perdagangannya seperti lelang, 

dimana tiap efek berturut-turut diserukan pemimpin “Call”, kemudian para 

pialang masing-masing mengajukan permintaan beli atau penawaran jual sampai 

ditemukan kecocokan harga, maka transaksi terjadi. Pada saat itu terdiri dari 13 

perantara pedagang efek (makelar). 

Bursa saat itu bersifat demand-following, karena para investor dan para  

perantara pedagang efek merasakan keperluan akan adanya suatu bursa efek di 

Jakarta. Bursa lahir karena permintaan akan jasanya sudah mendesak. Orang-

orang Belanda yang bekerja di Indonesia saat itu sudah lebih dari tiga ratus tahun 

mengenal akan investasi dalam efek, dan penghasilan serta hubungan mereka 

memungkinkan mereka menanamkan uangnya dalam aneka rupa efek. Baik efek 

dari perusahaan yang ada di Indonesia maupun efek dari luar negeri. Sekitar 30 

sertifikat (sekarang disebut depository receipt) perusahaan Amerika, perusahaan 

Kanada, perusahaan Belanda, perusahaan Prancis dan perusahaan Belgia. 

Bursa Efek Jakarta sempat tutup selam periode perang dunia pertama, 

kemudian di buka lagi pada tahun 1925. Selain Bursa Efek Jakarta, pemerintah 

kolonial juga mengoperasikan bursa parallel di Surabaya dan Semarang. Namun 
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kegiatan bursa ini di hentikan lagi ketika terjadi pendudukan tentara Jepang di 

Batavia. 

Aktivitas di bursa ini terhenti dari tahun 1940 sampai 1951 di sebabkan 

perang dunia II yang kemudian disusul dengan perang kemerdekaan. Baru pada 

tahun 1952 di buka kembali, dengan memperdagangkan saham dan obligasi yang 

diterbitkan oleh perusahaan-perusahaan Belanda di nasionalisasikan pada tahun 

1958. Meskipun pasar yang terdahulu belum mati karena sampai tahun 1975 

masih ditemukan kurs resmi bursa efek yang dikelola Bank Indonesia. 

4.2 Era Sebelum Tahun 1976 

Kegiatan jual beli saham dan obligasi di Indonesia sebenarnya telah dimulai 

pada abad ke 19, usaha bursa pada saat itu adalah memperdagangkan saham dan 

oblgasi perusahaan-perusahaan perkebunan Belanda yang beroperasi di Indonesia. 

Obligasi Pemerintah Kotapraja dan sertifikat saham perusahaan-perusahaan 

Amerika yang ditrbitkan oleh Kantor Administrasi di Belanda. Selain cabang di 

Batavia, selanjutnya di ikuti dengan pembukaan cabang Semarang dan Surabaya. 

Sejak terjadi perang Dunia ke II, pemerintah Hindia Belanda menutup kegiatan 

bursa tersebut pada tanggal 17 Mei 1940 dan mengharuskan semua efek disimpan 

pada bank yang telah ditunjuk. 

 Pasar modal di Indonesia mulai aktif kembali saaat pemerintah RI 

mengeluarkan obligsai pemerintah dan mendirikan bursa efek Jakarta, yaitu pada 

tanggal 31 Juni 1952. Keadaan ekonomi dan politik yang sedang bergejolak pada 

saat itu telah menyebabkan perkembangan bursa berjalan sangat lambat yang 
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diindikasikan oleh rendahnya nilai nominal saham dan obligasi, sehingga tidak 

menarik investor. 

4.3 Era Orde Baru 

Burs Efek Jakarta diaktifkankembali pada tanggal 10Agustus 1977 pada masa 

orde baru sebagai hasil dari Keputusan Presiden No.52 tahun 1976. Keputusan ini 

menetapkan pendirian Badan Pembina Pasar Modal, pembentukan Badan 

Pelaksana Pasar Modal (Bapepam) dan PT. Danareksa. PT. Semen Cibinong 

merupakan perusahaan yang pertama sahamnya tercatat di Bursa Efek Jakarta. 

Periode ini juga disebut periode tidur panjang, karena sampai dengan tahun 1988 

hanya 24 perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Jakarta. 

Selama tahun 1988 sampai dengan tahun 1990 jumlah perusahaan yang 

tedapat di Bursa Efek Jakarta meningkat menjadi 127 perusahaan. Kemudian pada 

tahun 1996 jumlah perusahaan meningkat menjadi 238 perusahaan. Pada periode 

ini terjadi Initial Public Offering (IPO), yang menjadi peristiwa nasional. Pada 

periode ini juga tercatat sebagai periode kebangkitan Bursa Efek Surabaya (BES) 

yang diaktifkan kembali pada tanggal 16 juni 1989. Semua sekuritas yang tercatat 

di Bursa Efek Jakarta (BEJ) secara otomatis juga diperdagangkan di Bursa Efek 

Surabaya. 

Karena peningkatan kegiatan transaksi dirasakan sudah melebihi kapasitas 

manual, bursa Efek Jakarta memutuskan untuk mengotomatisasi kegiatan 

transaksi di bursa. Sistem otomatis yang di terapkan di Bursa Efek Jakarta diberi 

nama Jakarta Automated Trade System (JATS) dan mulai beroperasi pada tanggal 
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22 Mei 1995. Dan pada tanggal 19 Septemner 1996 Bursa Efek Surabaya juga 

diterapkan sistem otomatis, yang disebut Surabaya Market Information and 

Automated Remote Trading (S-MART). Sistem ini diintegrasikan dengan sistem 

JATS dan sistem KDEI (Kliring Deposit Efek Indonesia) untuk penyelesaian 

transaksi. 

4.4 Era Krisis Moneter Sampai Dengan Sekarang 

Periode ini adalah ketika indonesia dilanda krisis moneter. Krisis yang terjadi 

mulai dari penurunan nilai mata uang negara-negara asia, termsuk Indonesia, 

terhadap dolar Amerika Serikat. Tahun 2000 Sistem Perdagangan Tanpa Warkat 

(scripless trading) mulai diaplikasikan di pasar modal Indonesia. Sedangkan 

tahun 2002 BEJ mulai mengaplikasikan sistem perdagangan jarak jauh (remote 

trading). Kemudia pada tahun 2007 terjadi penggabungan Bursa Efek Surabaya 

(BES) ke Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan berubah nama menjadi Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 
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